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Baitul Maal Wat Tamwil Nuansa Umat atau yang lebih dikenal
dengan BMT NU adalah lembaga keuangan simpan pinjam yang
berdasarhukum koperasi dengan sistem bagi hasil kepada
anggotanya, yang salah satu cabangnya adalah BMT NU Cabang
Burneh yang ada di Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan.
Salah satu produk penyaluran dana di BMT NU adalah produk
Multiguna Berkah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
implementasi akad rahn pada produk Multiguna Berkah di BMT
NU Cabang Burneh dengan fokus meneliti kesesuaian dengan
prinsip syariah dan dampaknya terhadap kesejahteraan
masayarakat. Produk Multiguna Berkah adalah salah satu produk
di BMT NU yang merupakan jenis pinjaman yang dapat diperoleh
dengan cara menggadaikan berbagai barang berharga sebagai
jaminan (menggunakan akad rahn). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa implementasi akad rahn pada produk
Multiguna Berkah di BMT NU Cabang Burneh telah sesuai dengan
prinsip syariah. Hal ini dapat dilihat dari rukun maupun syarat
akad yang telah terpenuhi. Selain itu, produk Multiguna Berkah
juga membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar
melalui penyaluran pinjaman dengan akad rahn. Masyarakat dan
nasabah yang membutuhkan dana guna memenuhi kebutuhannya
dapat mengajukan pinjaman dengan disertai jaminan aset
berharga seperti emas, tanpa perlu menjual aset tersebut. Aset
berharga tetap menjadi milik nasabah dan nasabah bisa
mendapatkan dana yang dibutuhkan baik untuk kebutuhan
mendesak atau kebutuhan modal usaha.

Baitul Maal Wat Tamwil Nuansa Umat, better known as BMT NU, is
a savings and loan financial institution based on cooperative law,
operating under a profit-sharing system for its members. One of its
branches is the BMT NU Burneh Branch, located in Burneh Sub-
district, Bangkalan Regency. One of the funding products offered by
BMT NU is the Multiguna Berkah product. This study aims to
analyse the implementation of the rahn contract in the Multiguna
Berkah product at the BMT NU Burneh Branch, focusing on its
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compliance with Sharia principles and its impact on community
welfare. The Multiguna Berkah product is one of the products
offered by BMT NU; it is a type of loan that can be obtained by
pledging various valuable items as collateral (using the rahn
contract). The results of this study indicate that the implementation
of the rahn contract in the Multiguna Berkah product at the BMT
NU Burneh Branch is in accordance with Sharia principles. This is
evident from the fulfilment of both the essential elements and the
conditions of the contract. Furthermore, the Multiguna Berkah
product also helps to improve the welfare of the local community
through the disbursement of loans under the rahn contract.
Members of the community and customers in need of funds to meet
their requirements can apply for a loan by pledging valuable assets
such as gold as collateral, without having to sell those assets. The
valuable assets remain the property of the customer, and the
customer can obtain the funds required, whether for urgent needs
or business capital.
Pendahuluan
Lembaga keuangan syariah memiliki peran strategis dalam mendukung pembangunan
ekonomi masyarakat melalui sistem keuangan yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah,
seperti keadilan, kemaslahatan, transparansi, dan larangan riba. Keberadaan lembaga
keuangan syariah tidak hanya berfungsi sebagai intermediary institution, tetapi juga sebagai
instrumen pemberdayaan ekonomi yang mampu meningkatkan akses pembiayaan bagi
masyarakat dan pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Pratama & Hidayat,
2024; Rahmawati et al., 2025). Salah satu lembaga keuangan syariah yang berkembang pesat
di tingkat masyarakat adalah Baitul Maal wat Tamwil (BMT). BMT menjalankan dua fungsi
utama, yaitu sebagai Baitul Maal yang mengelola dana sosial seperti zakat, infak, sedekah, dan
wakaf (ZISWAF), serta sebagai Baitut Tamwil yang menyediakan layanan pembiayaan dan
penghimpunan dana berbasis prinsip syariah (Fauzi & Sari, 2023). Melalui kedua fungsi
tersebut, BMT berkontribusi dalam meningkatkan inklusi keuangan syariah sekaligus
memperkuat pemberdayaan ekonomi masyarakat kecil dan menengah (Nugroho et al., 2024).
Salah satu bentuk pemberdayaan ekonomi yang dilakukan BMT adalah melalui
penyaluran pembiayaan kepada masyarakat dan pelaku UMKM. Pembiayaan merupakan
instrumen utama yang mampu meningkatkan produktivitas usaha, memperluas kesempatan
kerja, serta memperkuat kapasitas ekonomi masyarakat. Penelitian Mulyani dan Hasan
(2025) menunjukkan bahwa pembiayaan syariah yang disalurkan BMT memberikan
kontribusi positif terhadap keberlangsungan usaha mikro karena memiliki prosedur yang
lebih sederhana dibandingkan lembaga keuangan formal lainnya. Salah satu produk
pembiayaan yang banyak diminati adalah produk Multiguna Berkah yang menggunakan akad
rahn (gadai syariah) dengan emas sebagai barang jaminan. Emas dipilih karena memiliki nilai
yang relatif stabil, mudah dicairkan, serta memiliki risiko penyusutan nilai yang rendah
sehingga menjadi jaminan yang aman bagi lembaga maupun nasabah (Anwar & Fitria, 2024).
Dengan karakteristik tersebut, pembiayaan Multiguna Berkah menjadi alternatif yang efektif
bagi masyarakat yang membutuhkan dana secara cepat tanpa harus menjual aset yang
dimiliki.
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Dalam perspektif ekonomi Islam, akad rahn merupakan salah satu instrumen
pembiayaan yang mencerminkan nilai keadilan, kehati-hatian, serta tolong-menolong
(ta'awun) dalam memenuhi kebutuhan ekonomi masyarakat. Implementasi akad rahn
memungkinkan masyarakat memperoleh pembiayaan berbasis jaminan tanpa praktik bunga
sehingga lebih sesuai dengan prinsip syariah (Syahputra & Nuraini, 2023). Ketentuan
mengenai akad rahn telah diatur dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama
Indonesia (DSN-MUI) Nomor 25/DSN-MUI/III/2002 yang menegaskan bahwa biaya yang
dikenakan kepada nasabah hanya berupa biaya pemeliharaan dan penyimpanan barang
jaminan (marhun), bukan sebagai imbalan atas pinjaman. Sejalan dengan itu, perkembangan
industri gadai syariah di Indonesia menunjukkan tren yang sangat positif. Data Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) mencatat bahwa hingga Maret 2026 nilai pembiayaan gadai syariah
mencapai Rp22,99 triliun atau tumbuh sebesar 35,38% dibandingkan periode sebelumnya.
Pertumbuhan tersebut menunjukkan semakin meningkatnya kepercayaan masyarakat
terhadap produk gadai syariah yang menawarkan proses cepat, biaya yang transparan, serta
bebas bunga (OJK, 2026). Penelitian Yuliana dan Kurniawan (2025) juga menemukan bahwa
kemudahan prosedur, keamanan barang jaminan, serta kesesuaian dengan prinsip syariah
menjadi faktor utama meningkatnya penggunaan pembiayaan rahn di lembaga keuangan
syariah.

BMT NU Cabang Burneh merupakan salah satu kantor cabang BMT NU yang beroperasi
di Kecamatan Burneh, Kabupaten Bangkalan, Madura. Sebagai lembaga keuangan syariah
yang dekat dengan masyarakat, BMT NU Cabang Burneh aktif menyediakan berbagai produk
pembiayaan, salah satunya adalah produk Multiguna Berkah berbasis akad rahn. Berdasarkan
data internal BMT NU Cabang Burneh, sekitar 60% nasabah pernah menggunakan produk
Multiguna Berkah dengan jaminan emas. Tingginya tingkat pemanfaatan produk tersebut
menunjukkan bahwa pembiayaan rahn telah menjadi solusi yang efektif dalam memenubhi
kebutuhan modal usaha, biaya pendidikan, kebutuhan konsumtif yang mendesak, maupun
kebutuhan ekonomi lainnya. Kondisi tersebut sejalan dengan hasil penelitian Lestari et al.
(2024) yang menyatakan bahwa pembiayaan rahn berbasis emas memiliki tingkat
kepercayaan masyarakat yang tinggi karena memberikan akses pembiayaan yang cepat,
aman, dan sesuai dengan prinsip syariah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi
akad rahn pada produk Multiguna Berkah dengan barang jaminan emas di BMT NU Cabang
Burneh serta mengevaluasi kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip syariah. Penelitian ini
difokuskan pada mekanisme pelaksanaan akad rahn, kesesuaian praktik operasional dengan
ketentuan syariah, serta dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat sebagai pengguna
produk pembiayaan. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik
dalam pengembangan kajian mengenai implementasi akad rahn di lembaga keuangan syariah,
sekaligus menjadi bahan evaluasi bagi BMT NU Cabang Burneh dalam meningkatkan kualitas
pelayanan dan pengembangan produk pembiayaan berbasis syariah.

Kajian Pustaka
1. Akad Rahn (Gadai)

Kata rahn sendiri dalam arti bahasa memiliki arti menggadaikan atau jaminan. Secara
etimologis, kata rahn berasal dari bahasa Arab () berarti menahan atau meningkat.
Sedangkan secara terminologis, rahn dapat didefinisikan sebagai salah satu akad yang
menahan barang milik peminjam sebagai jaminan atas utang yang diterimanya, sehingga
pihak pemberi pinjaman mempunyai hak agar dapat mengambil pelunasan dari barang
tersebut apabila debitur gagal melunasi utangnya
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Menurut Al Qurthubi, rahn adalah barang yang ditahan oleh pihak yang memberi
utang sebagai bentuk jaminan dari orang yang berhutang sampai pihak yang berutang
melunasi uang tersebut. Menurut ulama Syafi'i dan Hanbali, mengartikan bahwa rahn
adalah menjadikan materi (barang) sebagai jaminan utang yang dapat dijadikan sebagai
pembayaran utang apabila orang yang berhutang tidak bisa membayar hutangnya.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa rahn adalah suatu akad
pinjaman dengan menyertakan barang berharga sebagai jaminan atas pinjaman (utang)
hingga pinjaman tersebut berhasil dilunasi. Adanya barang jaminan ini dapat memberikan
rasa aman dan kepastian bagi pemberi pinjaman atas utang yang diberikan. Selain itu,
pihak yang meminjam juga memperoleh bantuan pinjaman tanpa harus menjual aset
berharga yang dimiliki. Dasar hukum akad rahn terdapat dalam Al Quran dan Hadits.

\ﬁsyjm)wwﬂjuu\w}\dmqjgamgs:mw\uuuyuwﬁmsqueswm‘;c?usu\,

#upmm\,mﬁ\«uww}u@m
“Jika kamu dalam perjalanan (dan bermuamalah tidak secara tunai) sedang kamu tidak
memperoleh seorang penulis, maka hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang
(oleh yang berpiutang). Akan tetapi, jika sebagaimana kamu mempercayai sebagian
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya (hutangnya)
dan hendaklah ia bertagqwa kepada Allah dan janganlah kamu (para saksi)
menyembunyikan persaksian. Dan siapa yang menyembunyikannya, maka sesungguhnya
ia adalah orang yang berdosa hatinya dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.” (QS. Al-Baqarah : 283)

298 (e 8 0 488 55 o Jal ) Wlada 162 54 e s 80 s adle 0 e i 05k (s Mgl A oy Azgle (2
“Sesungguhnya Rasulullah membeli dari seorang yahudi bahan makanan dengan cara
utang dan menggadaikan baju besinya.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Dalam dalil di atas dijelaskan bahwa akad rahn ini boleh dilakukan karena telah
dicontohkan langsung oleh Rasulullah SAW. Akad rahn yaitu mengambil pinjaman atau
utang dengan menggadaikan barang berharga milik peminjam sebagai barang jaminan atas
utangnya. Oleh karena itu, dalam akad rahn juga diperlukan sifat amanah dari pemberi
pinjaman untuk menjaga barang jaminan dari peminjam sampai utang berhasil dilunasi.
Rukun akad rahn antara lain:

a. Shigat atau lafadz ijab dan gabul.

b. Orang yang berakad (rahin dan murtahin). Rahin adalah pemberi pinjaman, dan
murtahin adalah pihak yang meminjam.

c. Barangyang digadaikan (al-marhun).

d. Utang (al-marhun bih).

Sedangkan syarat akad rahn adalah :

1) Pemberi (rahin) dan penerima (murtahin) gadai sudah baligh dan berakal

2) Syarat utang (marhun bih) adalah wajib dikembalikan oleh penerima (murtahin)
kepada pemberi (rahin), utang itu bisa dilunasi dengan jaminan tersebut, dan
utang itu harus jelas dan tertentu (spesifik).

3) Syarat marhun (barang yang dijadikan jaminan) menurut para ulama fiqih adalah
barang yang dapat diperjual-belikan, memiliki nilai ekonomis, dapat diambil
manfaatnya, diketahui secara jelas mengenai bentuk, jenis, dan nilainya, kemudian
barang jaminan tersebut merupakan barang sah yang dimiliki oleh orang yang
berutang.

4) Syarat shigat menurut ulama Hanafiyah, akad gadai tidak boleh dikaitkan dengan
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syarat tertentu atau dikaitkan dengan masa yang akan datang.
2. Produk Multiguna Berkah pada BMT NU

Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan penyaluran dana oleh lembaga keuangan
kepada masyarakat. Berdasarkan UU no. 7 tahun 1992, pembiayaan adalah penyediaan
uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan tujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu ditambah dengan
sejumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil. Sedangkan menurut PP No. 9 tahun 1995,
tentang pelaksanaan simpan pinjam oleh koperasi, pengertian pinjaman adalah penyediaan
uang atau tagihan yang dapat dipcrsamakan dengan itu, berdasarkan tujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam antara koperasi dengan pihak lain yang mewajibkan pihak
peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan disertai
pembayaran sejumlah imbalan.

Produk Multiguna Berkah adalah salah satu produk di BMT NU yang merupakan jenis
pinjaman yang dapat diperoleh dengan cara menggadaikan berbagai barang berharga
sebagai jaminan. Barang-barang yang dapat digadaikan meliputi emas, barang elektronik,
dan kendaraan bermotor, yang akan dijadikan sebagai jaminan pinjaman. Dalam pinjaman
Multiguna Berkah terdapat sistem ujrah, yaitu jasa yang dikenakan kepada nasabah setiap
harinya berdasarkan nilai pinjaman yang diterima. Produk Multiguna Berkah
menggunakan akad rahn atau gadai. Akad rahn atau gadai adalah akad penyerahan barang
berharga milik nasabah sebagai jaminan atas pinjaman uang yang diterimanya. Barang
berharga tersebut ditahan oleh pihak penerima gadai, dalam hal ini adalah pihak BMT NU,
sampai pinjaman dilunasi oleh nasabah. Dalam proses ini, kepemilikan barang tetap berada
pada nasabah, sedangkan pihak BMT NU hanya berhak menyimpan dan menjaga emas
tersebut. Keuntungan tidak boleh diambil dari pinjaman, tetapi diambil dari ujrah atau jasa
titip atas penyimpanan dan pemeliharaan barang yang dijaminkan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
fenomenologi Islam. Menurut Moleong (2017) penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah
dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. Fenomenologi dapat dikatakan sebagai
suatu studi tentang “fenomena”, penampakan hal-hal atau yang muncul dalam pengalaman
kita, atau cara kita mengalami hal-hal dan atau memaknai yang terjadi dalam pengalaman kita
(Kristina, 2020). Penelitian kualitatif fenomenologi dapat menggali data dan informasi
menggunakan metode observasi atau bisa juga menggunakan metode wawancara secara
mendalam. Penelitian kualitatif fenomenologi Islam juga mengambil sumber kebenaran dari
Al Quran dan Hadist sebagai landasan (Ulya et al.,, 2024).

Penelitian ini juga merupakan penelitian studi lapangan (field research) yang dilakukan
secara langsung di lokasi penelitian (BMT NU Cabang Burneh) guna memperoleh gambaran
nyata mengenai pelaksanaan akad rahn (gadai) dengan jaminan emas pada produk Multiguna
Berkah. Studi lapangan (field research) adalah pengumpulan data secara langsung ke lapangan
atau lokasi penelitian dengan menggunakan teknik pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Penelitian lapangan biasa dilakukan untuk memutuskan ke
arah mana penelitiannya berdasarkan konteks. Informan dalam penelitian ini mencakup
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pegawai BMT NU Cabang Burneh dan nasabah yang pernah menggunakan produk Multiguna
Berkah di BMT NU Cabang Burneh.

Hasil Penelitian

1. Mekanisme Produk Multiguna Berkah dengan Akad Rahn

Baitul Maal Wat Tanwil Nuansa Umat atau yang lebih dikenal dengan BMT NU adalah
lembaga keuangan simpan pinjam yang berdasarhukum koperasi dengan sistem bagi hasil
kepada anggotanya. BMT NU Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal Wat Tanwil
Nuansa Umat (KJKS BMT NU) berdiri pada tanggal 01 Juli 2004 di Kecamatan Gapura
Kabupaten Sumenep. BMT NU lahir dari sebuah keprihatinan atas kondisi masyarakat
Kecamatan Gapura pada khususnya, dimana kesejahteraan mereka tidak mengalami
peningkatan secara signifikan, padahal etos kerja mereka dinilai cukup tinggi. Visi BMT NU
sendiri secara umum adalah terwujudnya BMT NU yang jujur, amanah dan profesional
sehingga unggul dalam layanan dan unggul dalam kerja menuju terbentuknya 100 lebih
kantor cabang pada tahun 2026 untuk memandirikan dan meningkatkan kesejahteraan
anggota.

KSPPS BMT NU Cabang Burneh adalah salah satu cabang BMT NU yang didirikan pada
tanggal 03 Mei 2018 di Kecamatan Burneh Kabupaten Bangkalan. BMT NU cabang Burneh
lahir atas keinginan dan persetujuan organisasi MWCNU Burneh dengan pihak BMT NU
pusat. Pendirian kantor cabang ini bertujuan agar terbentuk sebuah lembaga keuangan di
daerah Kecamatan Burneh yang bisa menghimpun dana masyarakat sekitar dengan
berlandaskan prinsip syariah. Legalitas BMT NU Jawa Timur Cabang Burneh mencakup akta
pengesahan pendirian BMT NU Jawa Timur dengan nomor 21 dengan Badan Hukum Nomor:
188.4/BH/XV1.26/435.113/2007.

Dalam transaksi produk Multiguna Berkah di BMT NU Cabang Burneh, barang
berharga yang paling sering dijadikan jaminan adalah emas. Hal ini disebabkan karena
mayoritas nasabah memiliki emas berupa perhiasan yang selalu dipakai atau disimpan,
sehingga perhiasan emas itu dapat dengan mudah digadaikan saat membutuhkan dana
mendesak. Menurut Ibu Musrinah sebagai salah satu nasabah yang pernah menggunakan
jasa Multiguna Berkah menggunakan emas, emas jenis perhiasan lebih mudah digadaikan
karena Ibu Musrinah tidak menggunakannya untuk keperluan sehari-hari, lain halnya
dengan kendaraan bermotor atau barang elektronik yang penggunaannya dibutuhkan
setiap hari. Bu Turah sebagai salah satu nasabah juga mengatakan bahwa menggadaikan
emas di BMT NU melalui jasa Multiguna Berkah juga lebih mudah dan pencairannya bisa
dilakukan lebih cepat. Beberapa nasabah lainnya juga menyebutkan bahwa menggadaikan
emas lebih mudah daripada barang jaminan lain, hanya perlu dibawa ke kantor BMT NU
dan nominal pinjaman yang didapatkan lumayan besar karena harga emas cenderung naik.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan difokuskan pada transaksi gadai dengan
menggunakan emas dalam produk Multiguna Berkah di BMT NU Cabang Burneh.

Mekanisme gadai emas dengan akad rahn dalam produk Multiguna Berkah di BMT
NU Cabang Burneh dimulai ketika nasabah datang ke kantor BMT NU dengan membawa
KTP dan emas yang akan digadaikan. Emas yang dibawa, mayoritas adalah emas perhiasan
seperti kalung dan cincin, kemudian diuji dan ditaksir oleh petugas BMT NU. Pengujian dan
penaksiran ini bertujuan untuk mengetahui keaslian emas dan kadar kandungan emas di
dalam perhiasan tersebut. Pengujian menggunakan alat berupa timbangan udara untuk
mengetahui berat emas, timbangan air untuk mengukur massa jenis, serta batu uji untuk
memastikan kadar dan keaslian emas yang akan digadaikan. Selanjutnya emas ditaksir
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nilainya secara teliti dan transparan sesuai dengan hasil uji untuk menentukan batas
maksimal pinjaman yang dapat diberikan kepada nasababh.

Hasil taksiran dari emas yang akan digadaikan kemudian disampaikan oleh petugas

BMT NU kepada nasabah. Informasi yang disampaikan meliputi nilai emas, jumlah
pinjaman maksimal yang diperoleh, serta besaran ujrah atau biaya jasa titip emas yang
sudah ditetapkan di awal sebesar Rp. 600/hari. Nasabah diberikan kebebasan untuk
mengambil pinjaman sesuai yang dibutuhkannya. Misalkan, apabila nilai maksimal
pinjaman sesuai hasil taksiran emas mencapai Rp. 7.000.000 namun nasabah hanya
mengambil pinjaman sebesar Rp. 5.000.000, maka pinjaman tersebut diberikan sesuai
dengan jumlah yang diminta nasabah yaitu Rp. 5.000.000. Sedangkan untuk jangka waktu
pelunasan pada produk Multiguna Berkah dengan akad rahn ditentukan oleh pihak BMT NU,
biasanya selama kurun waktu empat bulan.

Setelah semua ketentuan telah disepakati bersama oleh nasabah dan pihak BMT NU,

akad rahn dapat mulai dilaksanakan dan dana pinjaman akan dicairkan sesuai dengan
persetujuan. Dana pinjaman diserahkan kepada nasabah, sementara emas nasabah sebagai
barang jaminan disimpan dan dijaga dengan aman oleh pihak BMT NU, dengan
menggunakan ujrah untuk jasa penitipan dan perawatan emas, hingga masa akad berakhir
atau hingga nasabah melunasi pinjamannya. Akad dilakukan secara transparan dan
disepakati oleh kedua pihak, mencakup jumlah pinjaman, objek gadai berupa emas, jangka
waktu transaksi yang biasanya dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, serta
besaran biaya ujrah harian.
2. Kesesuaian Produk Dengan Prinsip Syariah

Setelah dianalisis, implementasi akad rahn pada produk Multiguna Berkah dengan

barang jaminan emas di BMT NU Cabang Burneh telah sesuai dengan prinsip syariah.
Pertama, rukun dalam akad rahn telah terpenuhi sesuai dengan figih muamalah. Rukun
akad tersebut diantaranya:

a.

b.

C.

d.

Shigat atau lafadz ijab dan qabul, berupa perjanjian tertulis antara pihak BMT NU dan
nasabah saat akan melaksanakan akad rahn pada produk Multiguna Berkah dan
disetujui oleh kedua belah pihak.
Orang yang berakad (rahin dan murtahin) yaitu pihak BMT NU sebagai pemberi
pinjaman atau rahin, dan nasabah sebagai peminjam atau murtahin.
Barang yang digadaikan (al-marhun) yang berupa emas, pada kasus ini seringnya
adalah emas dalam bentuk perhiasan seperti gelang dan kalung.
Utang (al-marhun bih) berupa pinjaman nasababh.

Kedua, syarat-syarat gadai (rahn) dalam transaksi gadai emas pada produk

Multiguna Berkah sudah sesuai dengan pendapat para ulama figih antara lain:
1) Pemberi (rahin) dan penerima (murtahin) gadai sudah baligh dan berakal. Dalam hal

ini, nasabah dan pihak BMT NU sudah memenuhi syarat.

2) Syarat utang (marhun bih) adalah wajib dikembalikan oleh penerima (murtahin)

kepada pemberi (rahin), utang itu bisa dilunasi dengan jaminan tersebut, dan utang itu
harus jelas dan tertentu (spesifik). Pinjaman yang dilakukan oleh nasabah BMT NU
Cabang Burneh jelas jumlahnya sesuai hasil taksiran nilai emas yang digadaikan dan
kesepakatan di awal transaksi, dan wajib dikembalikan kepada BMT NU sesuai dengan
jangka waktu yang telah ditentukan.

3) Syarat marhun (barang yang dijadikan jaminan) menurut para ulama fiqih adalah

barang yang dapat diperjual-belikan, memiliki nilai ekonomis, dapat diambil
manfaatnya, diketahui secara jelas mengenai bentuk, jenis, dan nilainya, kemudian
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barang jaminan tersebut merupakan barang sah yang dimiliki oleh orang yang
berutang. Emas sebagai barang yang sering dijadikan jaminan merupakan barang yang
bernilai di masyarakat dan dapat diambil manfaatnya. Selain itu, emas yang digadaikan
dalam produk Multiguna Berkah merupakan milik nasabah sendiri. Hal ini dibuktikan
dengan menyertakan surat kepemilikan emas saat pengajuan pinjaman.

4) Syarat shigat menurut ulama Hanafiyah, akad gadai tidak boleh dikaitkan dengan
syarat tertentu atau dikaitkan dengan masa yang akan datang. Akad rahn pada produk
Multiguna Berkah tidak dikaitkan dengan syarat ataupun akad lain. Pada produk ini
menggunakan akad rahn murni dengan emas sebagai barang jaminan.

Sedangkan dalam pengembalian pinjaman pada produk Multiguna Berkah, pinjaman
dikembalikan sesuai dengan jumlah yang disepakati di awal dan tidak ada nominal
tambahan atau bunga pada pinjaman. Pihak BMT NU Cabang Burneh mendapatkan
keuntungan melalui ujrah atau jasa titip emas selama akad rahn berlangsung. Dalam
penelitian ini, emas sebagai barang jaminan gadai diberi ujrah sebesar Rp. 600 /hari, dan
ini sudah disebutkan saat pembuatan kesepakatan transaksi.

Ketentuan ujrah ini sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional MUI (DSN-MUI) no.
25/DSNMUI/III/2002 tentang rahn (gadai) yang menyebutkan bahwa pemeliharaan dan
penyimpanan marhun (barang) pada dasarnya menjadi kewajiban rahin, namun dapat
dilakukan juga oleh murtahin, sedangkan biaya dan pemeliharaan penyimpanan tetap
menjadi kewajiban rahin. Biaya penitipan atau sering disebut ujrah tidak boleh
berdasarkan pada jumlah pinjamannya, melainkan melihat pada nilai barangnya. Ujrah
yang ditetapkan sebagai biaya jasa penitipan jumlahnya sudah jelas di awal serta
dilaksanakan dengan prinsip keadilan, kerelaan dan ketelitian.

Implementasi akad rahn pada produk Multiguna Berkah di BMT NU Cabang Burneh
sudah sesuai dengan prinsip syariah, baik itu rukun maupun syarat akadnya. Selain itu,
dalam transaksi gadai Multiguna Berkah juga tidak memuat unsur yang dilarang dalam
agama Islam seperti riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan maysir (spekulasi). Dalam
transaksi gadai di produk Multiguna Berkah juga mengandung unsur ta’awun atau tolong
menolong, dimana pihak BMT NU Cabang Burneh membantu memenuhi kebutuhan nasabah
berupa uang yang dibutuhkan dalam waktu cepat.

3. Dampak Produk Multiguna Berkah Terhadap Kesejahteraan Masyarakat

Produk Multiguna Berkah merupakan salah satu produk yang sangat diminati oleh
nasabah BMT NU Cabang Burneh. Hal ini dilihat dari sekitar 60% nasabah BMT NU Cabang
Burneh pernah menggunakan produk Multiguna Berkah. Beberapa nasabah
mengungkapkan bahwa produk Multiguna Berkah ini menjadi solusi terbaik saat mereka
membutuhkan uang dengan cepat tanpa harus menjual aset yang mereka miliki. Selain itu,
proses yang dilalui saat pengajuan pinjaman pada produk Multiguna Berkah bisa dibilang
cukup mudah dan tidak harus menunggu lama. Pinjaman bisa dicairkan di hari yang sama
saat pengajuan, karena pihak BMT NU langsung dengan cepat menaksir nilai emas yang
diajukan sebagai jaminan oleh nasabah.

Ibu Musrinah, salah satu nasabah yang pernah menggunakan produk Multiguna
Berkah mengatakan bahwa dengan menggadaikan perhiasan emas yang dimiliki, bisa
dengan mudah dan cepat mendapatkan uang saat membutuhkan dana. Ibu Musrinah
bercerita, saat itu dia membutuhkan uang untuk biaya kuliah anaknya yang akan segera
jatuh tempo, sedangkan dia tidak memiliki cukup uang untuk membayar. Akhirnya dia
memutuskan untuk menggadaikan perhiasan emas berupa kalung yang dia miliki untuk
biaya kuliah anaknya. Kemudian setelah itu, pinjaman dari hasil gadai kalungnya dia cicil
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setiap bulan selama kurun waktu empat bulan dengan nominal sekitar Rp. 1.268.000
/bulan. Dengan begitu, dia bisa melunasi pembayaran kuliah anaknya dan bisa
mendapatkan kembali kalung emasnya tanpa harus menjualnya, karena Ibu Musrinah
merasa sayang dengan kalung emas yang merupakan hasilnya menabung selama setahun
penuh.

Salah satu nasabah lainnya adalah Laila. Laila juga pernah melakukan transaksi gadai
melalui produk Multiguna Berkah di BMT NU Cabang Burneh. Hal ini diungkapkan Laila
karena saat itu keluarganya sedang membutuhkan uang untuk memenuhi kebutuhan guna
mempersiapkan acara hajatan. Laila menggadaikan perhiasan emas berupa gelang
miliknya ke BMT NU Cabang Burneh. Saat menyampaikan maksud untuk menggadaikan
gelangnya, pegawai BMT NU langsung menawarkan untuk menggunakan jasa produk
Multiguna Berkah dengan akad rahn. Setelah mendengarkan dengan jelas dan ringkas
tentang ketentuannya, Laila langsung setuju dan menyerahkan gelang beserta surat
kepemilikannya ke pegawai BMT NU untuk dicek keaslian dan kadar emasnya. Kemudian
saat kadar dan nilai emas telah ditaksir, pegawai menawarkan pencairan dana yang bisa
Laila ambil dari hasil gadai emasnya. Prosesnya tidak lama, bisa dicairkan di hari yang
sama. Hal ini yang menurut Laila sangat membantunya, karena dia tidak perlu menunggu
hari berikutnya untuk mendapatkan uang hasil gadainya.

Selain itu, menurut nasabah lainnya, cicilan pengembalian pinjaman dari hasil gadai
pada produk Multiguna Berkah ini cukup bisa dijangkau oleh banyak orang. Nasabah juga
bisa meminta keringanan atau tenggat waktu jatuh tempo lebih lama sesuai dengan
persetujuan bersama pihak BMT NU Cabang Burneh saat kesepakatan dibuat. Ujrah atau
biaya jasa titip emas yang ditetapkan juga terbilang murah, hanya sekitar Rp. 600 /hari.
Jadi untuk pinjaman yang tenggat waktunya empat bulan, biaya ujrah yang dibayarkan
hanya sekitar Rp. 72.000 untuk empat bulan. Nasabah mengatakan bahwa biaya ujrah ini
tidak memberatkan mereka sama sekali karena nominalnya tidak besar dan bisa dicicil
bersama dengan cicilan pokok pinjamannya setiap bulan.

Produk Multiguna Berkah BMT NU Cabang Burneh memberikan manfaat yang
signifikan bagi masyarakat, terutama nasabah, dalam memenuhi kebutuhan akan dana
secara cepat tanpa harus menjual aset berharga yang dimiliki. Penerapan akad rahn pada
produk Multiguna Berkah ini tidak hanya mencerminkan kepatuhan terhadap prinsip
syariah, namun juga memberikan rasa aman bagi nasabah karena kepemilikan aset tetap
berada pada mereka dan BMT NU menjamin keamanan dan pemeliharaan barang jaminan
tersebut. Selain itu, penyaluran dana melalui transaksi gadai ini juga membantu
masyarakat yang membutuhkan dana, baik untuk kebutuhan yang mendesak ataupun
sebagai tambahan modal usaha. Jadi produk Multiguna Berkah ini menjadi salah satu
sarana BMT NU Cabang Burneh dalam menerapkan prinsip ta’awun (tolong-menolong)
dengan membantu meningkatkan kesejahteraan perekonomian masayarakat sekitar.

Kesimpulan

Implementasi akad rahn pada produk Multiguna Berkah di BMT NU Cabang Burneh
telah sesuai dengan prinsip syariah. Akad rahn dilakukan dengan menjadikan emas milik
nasabah sebagai jaminan pinjaman tanpa adanya perpindahan kepemilikan., sehingga hak
nasabah tetap terlindungi. Pihak penerima gadai, dalam hal ini adalah pihak BMT NU, hanya
sebagai penyimpan dan pemelihara barang jaminan, bukan sebagai pihak yang mengambil
keuntungan dari pinjaman yang diberikan. Sedangkan keuntungan BMT NU diperoleh dari
ujrah atau biaya jasa titip emas (berupa biaya penitipan dan pemeliharaan) yang telah
disepakati di awal transaksi.
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Mekanisme akad rahn ini dilakukan secara transparan dan sistematis, dimulai dari
proses pengajuan pinjaman dengan barang jaminan emas yang harus menyertakan surat
kepemilikan emas oleh nasabah, pengujian dan penaksiran emas oleh pihak BMT NU,
penentuan jumlah pinjaman yang disesuaikan dengan hasil taksiran emas, penetapan ujrah
sebagai biaya jasa penitipan yang jelas disepakati di awal, penetapan jangka waktu akad, serta
kebebasan nasabah dalam mengambil besar nilai pinjaman. Semua dilakukan dengan prinsip
keadilan, transparan, dan ketelitian.

Produk Multiguna Berkah juga dinilai dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
masyarakat sekitar. Banyak masyarakat yang juga merupakan nasabah BMT NU Cabang
Burneh merasa terbantu dengan adanya transaksi rahn (gadai) pada produk Multiguna
Berkah. Nasabah tidak perlu menjual aset yang dimiliki saat membutuhkan dana mendesak,
yang mana penjualan aset ini bisa memakan waktu cukup lama. Dengan menggadaikan
asetnya ke BMT NU, nasabah bisa mendapatkan uang guna memenuhi kebutuhannya tanpa
perlu menjual asetnya. Pihak BMT NU Cabang Burneh juga menjaga dan memelihara aset yang
digadaikan dengan hati-hati. Tujuan BMT NU Cabang Burneh untuk menerapkan prinsip
ta’awun (tolong-menolong) dapat terealisasikan melalui produk Multiguna Berkah ini.
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